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Ketika tahun 1960 industri batik tulis dan cap berkembang sangat pesat di Indonesia, khusunya di sentra
batik Laweyan, Surakarta. Namun seiring berkembangnya zaman, teknologi dan perubahan kebijakan
pemerintah, industri yang memiliki produk dengan nilai ekonomis dan kebudayaan yang tinggi ini
keberadaannya semakin terancam karena banyak pengusaha batik tulis dan cap mengalami kerugian dan
menutup usahanya akibat biaya produksi meningkat dan adanya batik printing yang semakin yang
memperkecil pasar batik cap dan tulis.

Penelitian ini bertujuan untuk menghidupkan klaster industri batik tulis dan cap melalui model investasi
usaha batik home industry tulis dan cap yang layak dijalankan menggunakan metode financial analysis, dan
engineering economic analysis berdasarkan indicator profitabilitas yaitu NPV, IRR, Payback Period dan
Benefit Cost Ratio(BCR) dan juga pemetaan kondisi lingkungan internal dan eksternal dari industri batik
cap dan tulis Laweyan. Selanjutnya dilakukan analisa sensitivitas untuk faktor yang dominan terhadap usaha
ini yaitu, penurunan hargajual, kenaikan harga bahan baku, kenaikan biaya tenaga kerja, dan utilisas
kapasitas produksi.

Hasil penelitian menunjukkan model usaha batik home industry ini layak dijalankan dengan nilai investasi
Rp76,794,601, menghasilkan NPV Rp 82,956,978, IRR 33%, payback period 3,1 (3 tahun 2 bulan) dan BCR
2.1. Sedangkan untuk investas 1 klaster dibutuhkan danainvestasi sebesar Rp 10,837,5425,000 dan alokasi
biaya produksi tahunan senilai Rp 55,253,971,200 yang dapat memperkerjakan sebanyak 85.170 orang
tenaga kerja dengan keuntungan bersih tahun pertama sebesar Rp 2,433,789,907. Pemetaan kondisi industri
menunjukkan klaster industry batik Laweyan berada pada keadaan berkembang dan membangun.

...... In 1960 traditional batik industry was growing very rapidly, especially in the center of batik industry
Laweyan, Surakarta. However as times change, technology devel opment and government policy bring
traditional batik industry ,that has high economic value and culture, is threatened its existences. Many owner
of batik traditional industry were lose out and close down their business because production costs rise and
batik printing reduce increasingly market of traditional batik.

The main objective of the study isto revive traditional batik industry through investment model of
traditional batik home industry that could make profit and feasible to run using financial analysis method
and engineering economic analysis based on the profitability indicator NPV, IRR, Payback Period and Cost
Benefit ratio (BCR) and also mapping of internal and external environmental conditions of traditional batik
industry in Laweyan. Analysis was followed by sensitivity analysis for the dominant factor in traditional
batik home industry such as selling price declining, raw material price increasing, labor costsincreasing, and
utilization of production capacity declining.

The results showed business model of batik home industry can be run with an investment worth Rp76,
794.601, yielding NPV Rp 82,956,978, IRR 33%, payback period is 3.1 (3 years 2 months) and BCR 2.1.
Whereas the investment for aindustry cluster required investment funds Rp 10,837,5425,000 and annual
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allocation cost Rp 55,253,971,200 which may employ 85,170 worker with the first year's net profit Rp
2,433,789,907. Mapping industrial conditions showed Laweyan batik industry cluster is at growth and build
situation.



